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ABSTRAK

Dea Dwiana. NIM: 1908202068. “PELAYANAN KELOMPOK BIMBINGAN
IBADAH HAJI DAN UMRAH (KBIHU) DALAM PENYELENGGARAAN
IBADAH HAJI PADA MASA PANDEMI COVID-19 MENURUT PERSPEKTIF
FIQH MUMALAH DAN HUKUM POSITIF DI KBIHU WADI FATIMAH
KOTA CIREBON”

Dalam rangka memperlancar penyelenggaraan ibadah haji, nampaknya
banyak jamaah yang menggunakan jasa kelompok bimbingan ibadah haji dan
umrah (KBIHU). Kelompok bimbingan ibadah haji dan umrah (KBIHU) adalah
lembaga masyarakat dalam bentuk organisasi yang berbadan hukum dan
kedudukannya sebagai kerja sama pemerintah dalam melakukan pembinaan dan
membimbing jamaah haji. Selain untuk memperlancar penyelenggaraan ibadah
haji, tujuan lainnya yang menjadi alasan jamaah menggunakan jasa kelompok
bimbingan ibadah haji yaitu untuk mendapatkan ilmu dan pemahaman tentang tata
cara pelaksanaan ibadah haji secara komprehensif, baik secara teori maupun
praktik (manasik haji).

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang
menjadi rumusan masalah: bagaimana pelayanan kelompok bimbingan ibadah haji
dan umrah yang dilakukan oleh KBIHU Wadi Fatimah dalam penyelenggaraan
ibadah haji menurut perspektif Figh Muamalah dan Hukum Positif?, bagaimana
strategi pelayanan yang dilakukan oleh kelompok bimbingan ibadah haji dan
umrah (KBIHU) Wadi Fatimah dalam mengatasi penundaan pemberangkatan
ibadah haji akibat pandemi Covid-19?. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, data yang dikumpulkan berupa pertama data sekunder yang diambil dari
skripsi, jurnal, buku dan artikel. Kedua, data primer yang dikumpulkan dari hasil
wawancara, observasi, dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini, pertama, dalam UU No.8 Tahun 2019 agar
pembimbing bisa melaksanakan pendampingan di Tanah suci, KBIHU setidaknya
harus memberangkatkan 135 Jamaah haji sedangkan pada tahun 2017-2019
KBIHU Wadi Fatimah memberangkatkan lebih dari 135 orang,sehingga KBIHU
Wadi Fatimah sudah sepenuhnya mengimplementasikan pelayanan perspektif UU
No. 8 Tahun 2019. Sedangkan jika merujuk ke figh muamalah, KBIHU Wadi
Fatimah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah. Kedua, adapun strategi
pelayanan calon Jemaah haji di masa pandemi di Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji dan Umrah (KBIHU) Wadi Fatimah ditemukan beberapa hal yang berkaitan
dengan ruang lingkup pelayanan haji yaitu perlindungan jiwa terhadap jamaah
karena itu tetap menjadi perhatian untuk menjaga keselamatan jiwa yang
merupakan tuntunan agama.

Kata Kunci: Pelayanan, KBIHU, Ibadah Haji.



ABSTRAK

Dea Dwiana. NIM: 1908202068. “ HAJJ AND UMRAH GUIDANCE GROUP
SERVICES (KBIHU) IN IMPLEMENTING THE HAJJ WORSHIP DURING
THE COVID-19 PANDEMIC FROM THE PERSPECTIVE OF FIQH
MUMALAH AND POSITIVE LAW AT KBIHU WADI FATIMAH,
CIREBON CITY”

In order to facilitate the implementation of the pilgrimage, it seems that
many pilgrims use the services of the Hajj and Umrah guidance group (KBIHU).
The Hajj and Umrah Guidance Group (KBIHU) is a community institution in the
form of an organization with a legal entity and its position as government
cooperation in conducting guidance and guiding pilgrims. In addition to
facilitating the implementation of the pilgrimage, another objective that is the
reason for pilgrims using the services of a pilgrimage guidance group is to gain
knowledge and understanding of the procedures for carrying out the pilgrimage
in a comprehensive manner, both in theory and practice (hajj rituals).

This study aims to answer the questions that form the formulation of the
problem: how is the service of the Hajj and Umrah guidance group carried out
by KBIHU Wadi Fatimah in organizing the pilgrimage according to the
perspective of Figh Muamalah and Positive Law?, what is the service strategy
carried out by the worship guidance group? pilgrimage and umrah (KBIHU)
Wadi Fatimah in overcoming the postponement of the departure of the
pilgrimage due to the Covid-19 pandemic?. This study uses qualitative methods,
the data collected is in the form of secondary data taken from theses, journals,
books and articles. Second, primary data collected from interviews, observation,
documentation.

The results of this study, first, in Law No. 8 of 2019 so that mentors can
carry out assistance in the Holy Land, KBIHU must at least send 135 pilgrims
while in 2017-2019 KBIHU Wadi Fatimah dispatched more than 135 people, so
KBIHU Wadi Fatimah has fully implement the perspective service of Law no. 8
of 2019. Meanwhile, when referring to figh muamalah, KBIHU Wadi Fatimah is
in accordance with the principles of muamalah. Second, the service strategy for
prospective pilgrims during a pandemic at the Hajj and Umrah Guidance Group
(KBIHU) Wadi Fatimah found several things related to the scope of Hajj
services, namely protecting the lives of pilgrims because it remains a concern to
maintain the safety of the soul which is a guide. religion.

Keywords: Services, KBIHU, Hajj.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruflatin Nama
‘ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- i B Be
| = T Te
\E Sa & Es (dengan titik
diatas)
c Jim ] I
= Ha o Ha (dengan titik
' diatas
S Kha Kh Ka dan Ha
| Pl D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik
diatas)
° R R Er
0 Zal z Zet
o Sin S Es
- Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di
. bawah)

XiX



o= Dad D De (dengan titik di
. bawah)
b Ta T Te (dengan titik di
' bawah)
b Za 7 Zet (dengan titik di
' bawah)
< ‘Ain . Apostrof terbalik
d Gain G Ge
S Fa = Ef
L) f i
Qo Q Q
5|
Kaf K Ka
J
Lam L El
¢ Mim M Em
C Nun N En
&) Wau W We
5 Ha H Ha
1 Hamzah ] Apostrof
¢ Ya v Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (°).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
3! Fathah dan ya Ai Adan |
) Fathah dan
3 Au Adan U
wau
Contoh :
Casak: Kaifa Jd»  Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf tanda
14 Fathah dan alif atau | a dan garis di
ya atas
0 Kasrah dan ya [ i dan garis di atas
e Dommah dan wau U u dan garis di atas
Contoh :
&ila : mata
=y s rama
Js qila
&5 : yamutii
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4. Ta Marbu’tah

Transliterasi untuk ta marbu’tah ada dua, yaitu ta marbu’tah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah
(t). Sedangkan ta marbu’tah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu’tah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbu’tah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
Jak¥ida;s  : raudah al-atfal

alafiésadll « al-madinah al-fadilah

2

&S : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydiddalam transliterasinya ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsinan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :

L - rabbana
L : najjaina
Gl - al-haqq
&I : al-hajj
i : nu”ima
e . ‘aduwwun.

Jika huruf cbertasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh huruf

kasrah, maka ia di transliterasi seperti huruf maddah (i).
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Contoh :

e :‘Ali (bukan Aliyy atau ‘Aly)
oy : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsyiah maupun
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh :
Vool : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERH : al-falsafah
AU : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.

Contoh :

Bl : syai’un

&l : umirtu
Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah, kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
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10.

tidak lagi ditulis menurut cara translitersasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an
(dari al Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh :

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi umiuim al-lafz 1a bi khusas al sabab.
Lafz al-Jalalah (&)

Kata “allah” yang didahului partikel seperti hurufjarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (prasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh :
A : dinullah
A : billah

Adapun ta marbii’tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t).
Contoh :
AL jaxa : hum fi rahmatillah.

Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (-al), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
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sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK dan DR).
Contoh :

Wa ma muhammadun illa rasal

Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal.
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